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ABSTRAK 

 

IskandarHusain Pasaribu, (2020): Model Pembelajaran Kelas Unggulan di 

Sekolah Menengah Pertama  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Model 

Pembelajaran Kelas Unggulan serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan model pembelajaran kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama 

As-Shofa Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru dan semua siswa kelas 

unggulan di sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru. Objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran kelas unggulan di Sekolah Menengah 

Pertama As-Shofa Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunanakan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi Sedangkan 

teknik analisis datanya menggunakan Deskriptif Kualitatif. Perhitungan data 

dilakukan secara manual yang diperoleh melalui angket, observasi dan 

wawancara. "Berdasarkan analisis data diperoleh model pembelajaran kelas 

unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru dikategorikan sudah 

terlaksana dengan sangat baik. Hal ini diketahui dari rekapitulasi hasil angket dan 

observasi pengembangan tersebut sebesar 88,43 %. Hasil ini berada pada rentang 

80-100 % yang berarti Sangat Baik".  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, kelas Unggu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program otonomi daerah telah berdampak luas terhadap perkembangan 

dan kemajuan daerah di segala bidang. Dalam bidang pendidikan misalnya 

setiap daerah berlomba untuk memajukan pendidikan di daerahnya 

masingmasing sehingga muncullah modelmodel sekolah dengan label dan 

karakteristiknya masingmasing. Sekolah Nasional Bertaraf Internasional 

(SNBI), Sekolah Terpadu, Sekolah Plus dan Sekolah Unggulan adalah 

sederetan nama dan istilah untuk menyebut sekolah yang memiliki ciri khas 

khusus yang semuanya menawarkan programprogram yang pada dasarnya 

ingin mengembangkan dan memajukan pendidikan di daerah. 

Secara nasional pemerintah selama ini telah melakukan usahausaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Peningkatan anggaran 

pendidikan yang mencapai 20% dari total Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara mengindikasikan adanya komitmen dari pemerintah dalam masalah 

tersebut. Selain itu, yang tidak kalah gencarnya upaya dalam meningkatkan 

mutu pendidikan adalah konsistennya pelaksanaan program wajib belajar 9 

tahun bagi seluruh warga negaranya. Dalam usaha mencapai keberhasilan 

program wajib belajar ini pemerintah lebih menitik beratkan penerapan 

penyelenggaraan pendidikan secara klasikal yang dalam penyelenggaraanya 

mampu mempercepat layanan pendidikan dalam jumlah peserta didik yang 

banyak. Walau demikian kebijakan ini ternyata juga menimbulkan ekses yang 
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lain yaitu tidak terlayaninya secara optimal kebutuhan individu siswa yang 

yang memiliki kebakatan dan kecerdasan yang tinggi atau sebaliknya memiliki 

kecerdasan yang yang rendah sesuai dengan potensi yang ia miliki. Sementara 

hakekat dari pendidikan adalah untuk mengembangkan semua potensi yang 

dipunyai anak didik agar dapat berkembang secara optimal”.
1
 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut pada tahun 2003 pemerintah 

telah mengeluarkan UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada Bab IV bagian Kesatu Pasal 5 

ayat 4 dari Undang Undang tersebut diamanatkan, “Warga negara yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan 

pendidikan khusus”. Selanjutnya pada Bab V Pasal 12 Ayat 1 menegaskan 

bahwa, “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuannya”.
2
 

Dengan diterbitkannya UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003 tersebut berarti setiap anak yang memiliki bakat dan 

kecerdasan yang tinggi serta anak yang mempunyai kecerdasan yang rendah 

mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Implementasi dari pelayanan pendidikan bagi peserta didik untuk tingkat SMP 

dan SMA yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa ternyata juga 

pernah diatur dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

054/U/1993 seperti disebutkan dalam pasal 15 yaitu: 

                                                             
1
 Agus Spriyono, Penyelenggaraan Kelas Unggulan di SMAN 2 Ngawi, (Studi Kasus di SMA 

Negeri 2 Ngawi), Tesis, Jurusan Teknologi Pendidikan Program Pasca Sarjana Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, 2009. h. 2. 
2
 Hasbullah, Dasar-Dasar ilmu Pendidkan, (Jakarta: Raja Wali Press, 2011), h. 308-310.  
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1. Pelayanan pendidikan bagi siswa yang memiliki bakat istimewa dan 

kecerdasan luar biasa dapat diberikan melalui jalur pendidikan sekolah 

dan jalur pendidikan luar sekolah. 

2. Pelayanan pendidikan siswa yang memiliki bakat istimewa dan 

kecerdasan luar biasa melalui jalur pendidikan sekolah dapat diberikan 

dengan menyelenggarakan program khusus dan program kelas khusus. 

Untuk menindaklanjuti Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tersebut maka pada tahun 1994, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan  mengembangkan Program Sekolah Unggulan (School 

Excellence) dan kelas unggulan di seluruh Provinsi sebagai langkah awal 

untuk menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta didik dengan 

cara mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya.  

Adapun ciri-ciri siswa unggul yaitu “ (1) kesiagaan mental (2) 

Mempunyai ingatan yang kuat (3) mempunyai logika dan 

keterampilan analitis yang kuat (4) mampu berpikir abstrak (5) pintar 

bersosialisasi (6) mampu memahami perasaan manusia (7) luwes 

dalam atletik dan menari (8) mempunyai bakat dan seni (9) mampu 

membaca tata letak ruang (10) mempunyai keterampilan mekanis (11) 

memiliki ambisi yang kuat untuk mencapai prestasi yang baik”.
3
 

 

Pengembangan kelas unggulan pada tahap awal memilih sekolah 

negeri yang memiliki persyaratan tertentu, misalnya kelengkapan guru, sarana, 

lahan dan siswa dalam rangka memberdayakan sekolah dalam menghadapi era 

globalisasi yang ditandai dengan persaingan bebas dalam segala bidang 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Secara garis besar fungsi kelas 

unggulan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                             
3
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif 

Lingkungan Kreatif Efektif Menarik (PAIKEM), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 241-242. 
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1. Sebagai kelas unggulan untuk menjadi acuan dalam penyelenggaraan 

sekolah lainnya baik negeri maupun swasta. 

2. Sebagai sekolah pembina terhadap sekolah setingkat disekitar wilayahnya 

dalam bidang kurikulum, pengajaran, administrasi dan sebagainya. 

3. Sebagai tempat penyelenggaraan pelatihan tenaga guru dan tenaga 

kependidikan lainnya melalui fasilitas Pusat Sumber Belajar (PSB) yang 

disediakan. Ini hanya berlaku bagi sekolah yang diperlengkapi dengan 

fasilitas pelatihan atau fasilitas PSB. 

4. Sebagai fasilitator (pelayan fasilitas belajar) bagi sekolah sekitarnya yang 

ingin memanfaatkan fasilitas belajar yang ada, seperti perpustakaan, 

laboratorium, work shop ketrampilan dan lain sebagainya secara bergilir 

(time sharing).
4
 

Kelas unggulan kini telah menjadi trend issue. Pro dan kontra 

mewarnai perjalanan sekolah unggulan dan kelas unggulan ini. Munculnya 

sekolah unggulan dan kelas unggulan dikhawatirkan akan menimbulkan 

dampak negatif pada peserta didik. Keberadaan kelas unggulan berarti 

memisahkan anak dari kehidupan alamiah yang ada di sekelilingnya sehingga 

anak akan mengalami keterlambatan dalam bersosialisasi. Sementara menurut 

Susan Albers Mohrman Sebutan sekolah unggulan itu sendiri kurang tepat, 

karena ”unggul” menyiratkan adanya superitas dibanding dengan yang lain. 

1. Kata unggul (excellent) menunjukkan adanya ”kesombongan” intelektual 

yang sengaja dikembangkan di lingkungan sekolah. 

                                                             
4
 Depag RI, Sistem Penyelenggaraan Sekolah Model, 1996, h. 10. 
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2. Negara maju untuk menunjukkan mutu suatu pendidikan lebih sering 

digunakan istilah effective dari pada excellent.
5
 

Bagaimanakah sesungguhnya pelaksanaan Model pembelajaran kelas 

unggulan serta faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan model 

pembelajran kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa 

pekanbaru. Peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang 

keunikankeunikan penyelenggaraan kelas unggulan di Sekolah Menengah 

Pertama Pekanbaru mulai dari input, proses dan output yang dihasilkan. 

Persepsi siswa, guru dan orang tua wali murid terhadap penyelenggaraan kelas 

unggulan. Kendalakendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan kelas 

unggulan dan terlebih lagi dampakdampak yang ditimbulkan oleh adanya 

kelas unggulan bagi sekolah khususnya bagi siswa Sekolah Menengah 

Pertama Pekanabru. Harapannya dengan penelitian ini dapat tersedia informasi 

untuk menjadi bahan perbandingan dan kajian pelaksanaan program kelas 

unggulan di sekolah tersebuat pada khususnya dan sekolah lain pada 

umumnya. 

Penerapan kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa 

Pekanbaru sudah 5 Tahun mulai sejak tahun ajaran 2014/2015 sampai saat 

sekarang. Adapun murid kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-

shofa tahun Ajaran 2019 ini berjumlah 25 orang. program kelas unggulan ini 

mempunyai kurikulum tersendiri, penambahan jam pada mata pelajaran, 

mengikuti OSN, serta mengikuti pembinaan. Adapun kebijakan sekolah 

                                                             
5
 Ibid., h. 4. 
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sekolah terhadap siswa kelas Unggulan yaitu mereka mempersiapkan 

menambah jam mata pelajaran, sarana dan pra sarana serta tenaga pendidik 

yang profesional dibidangnya serta sekolah juga mempersilahkan bagi 

siswanya yang mau mengikuti Oliempiade baik tingkat Nasional maupun 

internasional. 

Program kelas unggulan merupakan program khusus yang 

dilaksanakan  di sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru 

dimaksudkan untuk membina siswa dalam mengembangkan kecerdasan, 

kemampuan, keterampilan potensinya seoptimal mungkin sehingga memiliki 

pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan sikap yang baik. Kelas Unggulan 

di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru telah banyak meraih 

prestasi di berbagai bidang, antara lain: Olimpiade Matematika Tingkat 

Nasional yang diselenggarakan di Provinsi Kepulauan Riau pada Tahun 2015 

meraih medali perak, Penelitian Siswa Nasional di Jakarta yang di 

selenggarakan di Provinsi DKI Jakarta pada Tahun 2016 meraih medali emas, 

Baca Puisi Tingkat Nasional LPS2M di selenggarakan di Provinsi Sulawesi 

Utara tepatnya di Manado pada Tahun 2016 meraih medali perak, Lomba 

Karya Tulis Ilmiah yang di taja oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Matematika Fakulats Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Riau pada Tahun 2017 meraih juara terbaik Pertama dan Juara Terbaik II, 

 Baca Puisi di selenggarakan di provinsi Bengkulu pada Tahun 2017 

meraih Juara I saat mewakili Provinsi Riau, Festival Drumband Tingkat 
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Provinsi di selenggarakan di Sekolah Menengah Pertama A-Shofa Pekanbarun 

pada tahun 2018 meraih juara I Piala Bergilir. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru, Penulis melihat bahwa model 

pembelajaran kelas unggulan perlu untuk diteliti. Hal tersebut terlihat dengan 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Guru yang mengajar di kelas unggulan menjelaskan materi dengan bahasa 

yang benar dan cepat dimengerti oleh siswa. 

2. Guru mempunyai sikap terbuka kepada siswanya. 

3. Guru  sangat antusias ketika proses belajar mengajar. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya, berdiskusi 

serta     memberikan gagasan/ide ketika sedang proses belajar mengajar. 

Adapun gejala-gejala yang penulis lihat dari siswanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa kelas unggulan sangat antusias ketika guru menjelaskan materi 

pembelajaran 

2. Siswa kelas unggulan cepat memahami materi pelajaran yang telah lewat 

atau sedang berlangsung 

3. Siswa kelas unggulan sangat percaya diri  ketika mengemukakan 

gagagsan atau ide 

4. Siswa kelas ungguan sudah sempurna ketika menyimpulkan dari isi materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan di atas, penulis ingin 

melihat dan mengetahui serta membuktikan melalui sebuah penelitian dalam 
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bentuk skripsi yang berjudul “ Model Pembelajaran Kelas Unggulan di 

Sekolah Menengah Pertama As-Shofa pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Model pemebelajaran 

Model pmbelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
6
 

2. Kelas Unggulan  

Kelas unggulan adalah kelas yang dirancang secara khusus untuk 

siswa-siswa yang memiliki kemampuan, bakat, keterampilan, kreativitas 

serta intlegensi yang lebih dari pada siswa yang lainnya dan kemudian 

mendapat program pengajaran yang berbeda dalam meningkatkan 

kelebihannya tersebut sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan.
7
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana sesungguhnya pelaksanaan model pembelajaran kelas 

unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru ? 

b. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru ? 

                                                             
6
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), h. 46.   
7
 M. Fadhil, Pengembangan Manajemen Pendidikan pada Madrasah Unggul, (Lampung: Raja 

Digital, 2017), h. 46.  
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c. Bagaimana membangun semangat antusias saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung ? 

d. Bagaimana kecepatan siswa kelas unggulan dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru di Sekolah Menengah Pertama As-

Shofa Pekanbaru ? 

2. Batasan Masalah 

Karena banyaknya permasalahan yang dilakukan pada identifikasi 

masalah di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada:  

a. Bagaimana sesungguhnya pelaksanaan model pembelajaran kelas 

Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru. 

b. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

Model Pembelajaran Kelas Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-

Shofa Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masah yang 

akan dikaji adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Sesungguhnya pelaksanaan model pembelajaran kelas 

Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru ?  

b. Apa sajakah faktor Pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan model pembelajaran kelas unggulan di Sekolah Menengah 

Pertama As-Shofa Pekanbaru ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

a. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Kelas Unggulan di 

Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru. 

b. Apa saja faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam pelaksanaan 

kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru. 

 2. Manfaat Penelitian 

a. Secara ilmiah 

1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan 

tentang pendidikannya khususnya “ Model pembelajaran kelas 

Unggulan”. 

2) Penilitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain yang 

melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 

3) Menjadikan dasar bagi penelitian ini yang menggunakan variabel 

dalam penelitian ini baik secara keseluruhan maupun secara terpisah 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, Memberikan masukan kepada pimpinan lembaga 

swasta maupun   Negri untuk sebagai pertimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 

pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) pada program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan mengetahui model pembelajaran Kelas Unggulan 

di Madrsah Tsanawiyah Diniyah Putri Pekanabru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah merupakan kerangka konseptual 

berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan 

digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
8
 Istilah model pembelajaran bersanding dengan istilah pendekatan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik 

pembelajaran, dan serta taktik pembelajaran.
9
 Apabila antara pendekatan, 

strategi, metode, teknik serta taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi 

satu kesatuan yang utuh, maka terbentuklah apa yang dinamakan model 

pembelajaran.
10

 

 Jadi dapat disimpulkan model pembelajaran adalah sebagai proses 

mempersiapkan secara sistematis kegiatan kegiatan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran serta bagaimana cara 

mencapai tujuan pembelajaran dengan sumber-sumber yang ada supaya 

lebih efisien dan efektif.  

  

                                                             
8
 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: PT Raja Grafindo, 2019), h. 99.  

9
 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipatoris, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2016), h. 48. 
10

 Ibid, h. 51. 
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a. Prinsip Model Pembelajaran 

Agar model pembelajaran menghasilkan rencana yang efektif 

dan efisien, prinsip-prinsip yang harus diperhatikan adalah sebagai 

berikut: 

1) Model pembelajaran hendaknya mempunyai dasar nilai yang jelas 

dan mantap. Nilai yang menjadi dasar bisa berupa nilai budaya, nilai 

moral, dan nilai regilius, maupun gabungan dari ketiganya. Acuan 

nilai yang jelas akan memberikan motivasi yang kuat untuk 

menghasilkan rencana yang sebaik-baiknya.  

2) Model pembelajaran berangkat dari tujuan umum. Tujuan ini dirinci 

menjadi tujuan khusus. Rumusan tujuan umum dan tujuan khusus 

pembelajaran menjadi dasar untuk mengembangkan komponen-

komponen pembelajaran ( materi, pendekatan, strategi, metode, 

sumber belajar, teknik evaluasi) dalam suatu sistem pembelajaran. 

Dengan demikian di dalam model pembelajaran terdapat relevansi 

antara tujuan pembelajaran dengan keseluruhan komponen 

pembelajaran yang diorganisasikan. 

3) Model pembelajaran mempertimbangkan kondisi sosial budaya 

masyarakat, baik yang mendukung maupun yang menghambat 

pelaksanaan pembelajaran. 

4) Model pembelajaran realistis. Model pembelajaran disesuaikan 

dengan sumber daya dan dana yang tersedia.  
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5) Model pembelajaran fleksibel. Meskipun berbagai hal terkait dengan 

pelaksanaan rencana pembelajaran telah dipertimbangkan sebaik-

baiknya masih mungkin terjadi hal-hal yang diluar perhitungan 

tersebut. Oleh kareana itu, dalam mengembangkan model 

pembelajaran perlu disediakan ruang gerak sebagai antisipasi 

terhadap hal-hal yang terjadi diluar perhitungan model 

pembelajaran.
11

  

b. Langkah-langkah Pengembangan Model Pembelajaran 

Pada garis besarnya mengembangkan model pembelajaran 

melalui langkah langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang 

ditetapkan merupakan rincian umum, baik tujuan individual 

maupun tujuan kelompok. 

2) Menetapkan standar keberhasilan. Standar keberhasilan 

meliputi standar kualitas. 

3) Menetapkan sistem evaluasi. Sistem evaluasi mencakup 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

4) Menganalisis situasi dan kondisi yang terkait dengan tujuan 

yang akan dicapai 

5) Menetapkan kegiatan belajar yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar yang 

ditetapkan sudah mempertimbangkan faktor-faktor 

penunjang dan penghambat tercapainya tujuan pembelajaran 

melalui analisis terhadap situasi dan kondisi yang terkait 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
6) Menetapkan alternatif kegiatan belajar lainnya untuk 

mengantisipasi kemungkinan tidak efektif dan tidak 

efisiennya kegiatan belajar yang telah ditetapkan. 

7) Mengalokasikan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan setiap kegiatan belajar. 

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Ibid, h. 56.  
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c. Fungsi Model Pembelajaran 

Adapun fungsi model pembelajaran sebagai alat komunikasi 

yang penting bagi guru. Para pencetus konsep model pembelajaran 

khususnya joyce, dkk, telah mengklafikasikan berbagai pendekatan 

pembelajaran menurut tujuan intruksional, sintaksnya, dan sifat 

lingkungan belajarnya. Tujuan intruksional merujuk student outcome 

yang dirancang untuk dicapai oleh suatu model pembelajaran. 

Penggunanaan model pembelajaran membantu guru untuk 

mencapai tujuan tertentu. Kegiatan belajar secara keseluruhan 

ditunjukkan dalam sintaks model pembelajaran. Lingkungan belajar 

adalah konteks bahwa semua tindakan pembelajaran harus 

dilaksannakan termasuk tata cara pemotivasian dan pengelolaan peserta 

didik.  

Adapun fungsi model pembelajaran sebagai berikut: 

1) Membimbing guru memilih teknik, strategi, dan metode 

pembelajaran untuk memenfaatkan secara efektif situasi materi 

pembelajaran sehingga tjuan pembelajaran tercapai.  

2) Membawa perubahan prilaku peserta didik seperti yang diharapkan. 

3) Membantu menemukan bagi yang berarti terciptanya situasi 

lingkungan yang menguntungkan bagi terlaksananya proses 

pembelajaran. 

4) Membantu terwujudnya intraksi belajar mengajarkan yang 

diinginkan. 
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5) Membantu pengkonstruksian kurikulum dan isi mata pelajaran 

6) Membantu memilih dengan tepat bahan ajar untuk pelajaran. 

7) Membantu merancang aktivitas/ kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

8) Membantu prosedur material untuk menghasilkan sumber materi 

dan sumber belajar yang menarik dan efektif. 

9) Merangsang pengembangan  inovasi pendidikan. 

10) Membantu pembentukan teori belajar. 

11) Membantu terciptanya hubungan pengajaran dan pebelajaran secara 

empiris.
12

 

4. Karakteristik Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki krakteristik sebagai berikut: 

a. Suatu model pembelajaran menyebutkan hasil-hasil belajar secara rinci 

mengenai performa peserta didik. 

b. Suatu model pembelajaran menyebutkan secara tegas kondisi 

lingkungan dimana rsepon peserta didik di observasi. 

c. Suatu model pembelajaran menyebutkan kriteria performa yang di 

harapkan dari peserta didik. 

d. Semua model pembelajaran menyebutkan mekanisme yang 

menunjukkan reaksi peserta didik dan intraksinya dengan lingkungan. 

e. Model pembelajaran harus memilki prosedur sistematik untuk 

mengubah tingkah laku peserta didik atau memiliki sintaks sebagai 

                                                             
12

 Pateliya, yogeskumar, ‘’An introduction to modren models of teaching’’. International journal 

for research  in eduction. Vol.2 issue;2, February 2013 (IJRE). h. 126. 



17 

 

 

urutan langkah-lngkah pembelajaran yang dilakukan guru kepada 

peserta didik.
13

 

 

B. Kelas Unggulan 

1. Pengertian Kelas Unggulan 

Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki 

peran penting dalam perkembangan peserta didik, tentunya 

pengklasifikasian peserta didik dalam suatu ruangan yang berbeda-beda 

harus dilakukan dengan sebaik mungkin, dengan salah satu harapan agar 

supaya proses intruksional yang akan dijalani selama waktu yang telah 

ditentukan dapat berjalan dengan baik sesuai dasar tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang telah ditetapkan, serta mengarah terhadap proses 

pengembangan individu dari setiap peserta yang searah dengan pencapaian 

cita-cita.  

Menurut Hamalik kelas merupakan sekelompok orang yang sedang 

melakukan kegiatan belajar bersama yang mendapat pengajaran dari guru. 

Sementara suharsimi ia menyebutkan bahwa kelas ialah sekelompok 

peserta didik dalam waktu yang sama menerima pelajaran dari guru yang 

sama.
14

 Mencermati kedua pengertian ini dapat dikatakan bahwa arti kelas 

menurut kedua ahli pendididkan (Hamalik dan Suharsimi) lebih 

ditekankan pada sekelompok orang (peserta didik) bukan terhadap sebuah 

ruangan yang djadikan tempat belajar atau pembelajaran. 

                                                             
13

 Ibid, h. 126. 
14

 Martinis Yamin, Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2012, h.34.  
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Demikian pula yang dimaksud dengan istilah kelas tidak berarti 

kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi dengan dinding sebagai 

tempat para peserta didik bertemu bersama untuk mempelajari sesuatu 

yang disajikan oleh seorang guru, melainkan lebih dari itu kelas 

merupakan suatu unit kecil peserta didik yang melakukan proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik melalui proses pembelajaran dengan 

beragam keunikan yang dimilikinya. 

Ragam keunikan tersebut sering kita jumpai di sekolah khususnya 

di dalam kelas meliputi aspek fisik, psikis, latar belakang keluarga, bakat, 

minat dan lain sebagainya. seluruh aspek tersebut tentunya harus 

ditanggapi dengan sikap positif sebagai pemacu dalam mewujudkan 

kondisi yang dinamis sehingga proses pembelajran menyenangkan dapat 

berlangsung dalam kelas dan yang terpenting seluruh siswa dapat 

berkembang secara efektif dan terarah sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangan mereka.  

Kelas yang merupakan suatu tempat belajar peserta didik memiliki 

situasi sosial yang berbeda-beda antara kelas satu dengan kelas lainnya. 

Oleh karenanya supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

maksimal, ada sebagian sekolah menerapkan klasifikasi kelas dengan 

perencanaan yang sangat matang atas dasar kemampuan tertentu yang 

dimiliki peserta didik kedalam suatu kelas yang sering kita sebut kelas 

favorit atau kelas unggulan. 
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Kelas unggulan adalah kelas yang dirancang secara khusus untuk 

siswa-siswa yang memiliki kemampuan, bakat, keterampilan, kreativitas 

serta intlegensi yang lebih dari pada siswa yang lainnya dan kemudian 

mendapat program pengajaran yang berbeda dalam meningkatkan 

kelebihannya tersebut sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan.
15

 

Pengelompokan ini dimaksudkan untuk membina siswa dalam 

mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya 

seoptimal mungkin sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan. 

Menurut Departemen pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia yang ditulis oleh agus supriyono, kelas unggulan di Indonesia 

adalah suatu kelas yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam 

proses dan hasil pendidkan, sedangkan pengertian kelas unggulan yang 

dikeluarkan oleh direktorat pendidikan dasar dalam buku pedoman 

penyelenggaran kelas unggulan adalah sejumlah anak didik yang 

prestasinya menonjol di kelompokkan dalam satu kelas tertentu kemudian 

diberi program pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

dikembangkan dan adanya tambahan materi pada mata pelajaran tertentu.  

2. Tujuan kelas unggulan 

a. Menghimpun peserta didik yang memilki bakat khusus, kemampuan, 

dan kecerdasan tinggi di daerah (kecamatan/kabupten/kota) untuk dapat 

dikembangkan secara optimal, yakni peserta didik yang menamatkan 

                                                             
15

 M. Fadhil, Op. Cit., 46.  
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pendidikan memiliki : landasan agama yang kuat, beriman, dan 

bertaqwa, jiwa patriot, jiwa didiplin yang tinggi, wawasan yang luas 

dalam bidang ilmuan teknologi, pengetahuan dasar yang kuat untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, keterampilan 

berbahasa indonesia yang baik dan benar, keterampilan berbahsa 

inggris, kegemaran membaca, kemampuan meniliti dan menganalisis.
16

 

b.  Kelas unggul di proyeksikan menjadi pusat keunggulan di sekolah itu 

sehingga dapat bersaing secara sehat dan menjadikan motivasi siswa 

lainnya di sekolah itu.  

c. Pelaksanaan kelas unggulan di sekolah merupakan cikal bakal sekolah 

tersebut menjadi sekolah unggul yang ada gilirannya menjadi jalan 

terwujudnya budaya belajar bagi seluruh peserta didik.  

Tujuan ini lebih khusus lagi di sesuaikan dengan adanya kelas unggulan 

di setiap sekolah, yaitu sebagai berikut. 

1) Memiliki sejumlah peserta didik dengan bakat-bakat khusus dan 

kemampuan serta kecerdasan yang tinggi 

2) Memiliki tenaga guru profesional yang handal 

3) Memiliki kurikulum yang di perkaya 

4) Memiliki sarana dan prasarana yang memadai antara lain, ruang 

belajar yang memadai, laboratorium dan ruang komputer yang 

lengkap peralatannya, perpustakaan yang memadai, ruang atau 

lapangan olah raga yang dapat meningkatkan kebugaran dan 

                                                             
16
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prestasi, media belajar yang cukup lengkap, buku pelajaran (buku 

paket) dengan perbandingan satu siswa : satu buku untuk setiap mata 

pelajaran, dan jumlah siswa dalam satu kelas tiga puluh orang.
17

 

3. Karakteristik kelas unggulan: 

a. Masuk diseleksi secara ketat dengan menggunakan kriteria yang dapat 

di pertanggung-jawabkan 

b. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi 

keunggulan menjadi keunggulan yang nyata 

c. Memiliki kepala sekolah dan tenaga kependidikan yang unggul baik 

dari pengusaan materi pelajaran, metode mengajar, dan kompeten 

dalam melaksanakan tugas 

d. Rentang waktu belajar di sekolah yang lebih panjang dibandingkan 

dengan kelas lain dan tersedianya asrama yang memadai 

e. Melaksanakan kurikulum yang diperkaya, yakni melakukan 

pengembangan dan improvisasi kurikulum secara maksimal sesuai 

dengan tuntutan belajar 

f. Peroses pembelajaran yang berkualiatas dan hasilnya selalu dapat di 

pertanggung-jawabkan kepada peserta didik, lembaga maupun 

masyarakat 

g. Adanya perlakukan tambahan di luar kurikulum, program pengayaan 

dan perluasan, pengajaran remedial, pelayanan bimbingan dan 

konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas dan disiplin, sistem 

asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler 
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h. Didukung sarana dan prasarana untuk pemenuhan kebutuhan belajar 

dan penyaluran minat dan bakat siswa. 

i. Pembinaan kemampuan kepemimpinan yang menyatu dalam 

keseluruhan sistem pembinaan siswa yang melalui praktik langsung 

dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

4. Upaya Mewujudkan Kelas Unggulan 

Pengembangan sekolah/Madrasah unggulan perlu ditunjang 

dengan adanya kelas unggulan yaitu sejumlah siswa yang berprestasi di 

kelompokkan di kelas tertentu. pengelompokan ini untuk membina siswa 

dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan 

potensi seoptimal mungkin, sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang terbaik.  

Dalam upaya mewujudkan kelas unggulan langkah yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

a.  Menentukan visi, misi dan tujuan kelas unggulan 

Dalam penentuan visi kelas unggulan ada dua lingkup visi yaitu 

makro dan mikro. Untuk visi mikro ialah terwujudnya masyarakat dan 

bangsa Indonesia yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah 

alamiah, terampil, dan profesional. Adapun secara makro ialah 

terwujudnya individu yang memiliki sikap agamis, berkemampuan 

alamiah, terampil dan profesional sesuai dengan tatanan hidup.  
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Sedangkan misi kelas unggulan adalah menciptakan calon 

agamawan yang berilmu, menciptakan ilmuan yang beragama, dan 

menciptakan calon tenaga terampil yang profesional dan agamis. 

Berdasarkan visi misi diatas, secara umum tujuan kelas unggulan 

merupakan suatu pandangan atas keyakinan bersama seluruh 

komponen madrasah akan masa depan yang diinginkan.  

Acuan umum dari kelas unggulan adalah tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana tercantum dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional yang menghasilkan manusia yang beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, berkpribadian 

mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, tampil, berdsiplin, berotes kerja, 

profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, 

memiliki semangat berkebangsaan, cinta tanah air, kesadaran akan 

sejarah bangsa, dan sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi 

masa depan.  

5. Dasar penyelenggaraan kelas unggulan 

Landasan hukum tentang penyelenggaraan kelas unggulan adalah 

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional sebagai pengganti UndangUndang Republik 

Indonesia Nomor 2 tahun 1989 pada Bab IV bagian kesatu Pasal 5 Ayat 4 

mengamanatkan, ”Warga negara yang memiliki kecerdasan dan bakat 

istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus”.  Selanjutnya pada Bab 

V pasal 12 Ayat 1 menegaskan bahwa, setiap peserta didik pada setiap 
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satuan pendidikan berhak mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, 

minat dan kemampuannya. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat keputusan untuk 

mengatur tentang pelayanan pendidikan untuk mewadahi peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi atau kebakatan yang 

istimewa dengan SK Nomor 054/U/1993 seperti yang disebutkan dalam 

pasal 15 yaitu:
19

 

a. Pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki bakat istimewa 

dan kecerdasan luar biasa dapat diberikan melalui jalur pendidikan 

sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. 

b. Pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan 

kecerdasan luar biasa melalui jalur pendidikan sekolah dapat dapat 

diberikan dengan menyelenggarakan progran khusus dan progran kelas 

khusus. 

Adapun landasan teoritis penyelenggaraan kelas unggulan yaitu, 

Pada SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang mengatur tentang 

pelayanan pendidikan mewadahi peserta didik yang memiliki potensi 

kecerdasan yang tinggi atau kebakatan yang istimewa dengan SK Nomor 

054/U/1993 seperti yang disebutkan dalam Pasal 15 menyebutkan bahwa 

pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki bakat istimewa 

dan kecerdasan yang luar biasa melalui jalur pendidikan sekolah dengan 

menyelenggarakan program khusus dan progran kelas khusus. 
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Penggunaan istilah potensi kecerdasan dan bakat istimewa erat 

kaitannya dengan latar belakang teoritis yang digunakan. Potensi 

kecerdasan erat kaitannya dengan inteligensi atau intelektual, selain itu 

juga ada potensi kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan musikal, 

kecerdasan linguistik, kecerdasan logikal, matematikal dan kecerdasan 

intrapersonal. 

Adapun landasan empiris penyelenggaraan kelas unggulan ialah 

Anak yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan yang tinggi 

mempunyai kebutuhan pokok akan pengertian, penghargaan dan 

perwujudan diri. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka anak akan 

mengalami kecemasan dan keraguraguan. Memberikan gambaran bahwa 

ciriciri tertentu dari peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan 

kecerdasan luar biasa yang tidak terpenuhi kebutuhannya dapat 

menimbulkan masalahmasalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan kritis dapat mengarahkan kearah sikap meragukan 

(skeptis), baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. 

b. Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan halhal yang baru, 

bisa menyebabkan mereka tidak menyukai dan cepat bosan terhadap 

tugas yang rutin. 

c. Perilaku yang ulet dan terarah pada tujuan, dapat menjurus ke 

keinginan untuk memaksakan dan mempertahankan kehendaknya. 

d. Kepekaan yang tinggi dapat membuat mereka menjadi mudah 

tersinggung atau peka terhadap kritik. 
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e. Semangat, kesigapan mental, dan inisiatif yang tinggi dapat membuat 

kurang sabar dan kurang tenggang rasa jika tidak ada kegiatan atau jika 

kurang tampak kemajuan dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 

f. Dengan kemampuan dan minat yang beraneka ragam, mereka 

membutuhkan keluwesan serta dukungan untuk menjajaki dan 

mengembangkan diri. 

g. Keinginan mandiri untuk belajar dan bekerja, serta kebutuhan akan 

kebebasan, dapat menimbulkan konflik karena tidak mudah 

menyesuaikan diri atau tunduk terhadap tekanan orang tua, sekolah, 

atau temantemannya. Ia juga bisa merasa ditolak atau kurang 

dimengerti oleh lingkungannya. 

h. Sikap acuh tak acuh dan malas, dapat timbul karena pengajaran yang 

diberikan di sekolah kurang mengundang tantangan baginya.
20

 

Masalahmasalah yang dialami oleh anak yang memiliki bakat 

istimewa dan kecerdasan yang tinggi dapat terjadi karena mereka belum 

mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan potensi 

peserta didik. Untuk menghindari permasalahan yang ada pada anak tersebut 

maka perlu diusahakan pendidikan yang disesuaikan dengan bakatminat, 

kemampuan, dan kecerdasan anak yang memiliki  bakat istimewa. Salah 

satu bentuk pelayanan pendidikan tersebut adalah penyelenggaraan kelas 

unggulan. 
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C. Model Pembelajaran Kelas Unggulan 

“Pengelompokan atau lazim dikenal dengan grouping didasarkan atas 

pandangan bahwa di samping peserta didik mempunyai kesamaan, 

juga mempunyai perbedaan. Kesamaan-kesamaan yang ada pada 

peserta didik melahirkan pemikiran penempatan pada kelompok yang 

sama, sementara perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik 

melahirkan pemikiran pengelompokan mereka pada kelompok yang 

berbeda”.
21

  

 

Perbedaan antar peserta didik ini mengharuskan layanan pendidikan 

yang berbeda terhadap mereka. Oleh karena layanan yang berbeda secara 

individual demikian dianggap kurang efisien, maka dilakukan pengelompokan 

berdasarkan persamaan dan perbedaan peserta didik, agar kekurangan pada 

pengajaran secara klasikal dapat dikurangi. Dengan kata lain, pengelompokan 

adalah konvergensi dari pengajaran sistem klasikal dan sistem individual.  

“Alasan pengelompokan peserta didik juga di dasarkan atas realitas 

bahwa peserta didik secara terus menerus bertumbuh dan berkembang. 

Pertumbuhan dan perkembnagan peserta didik satu dengan yang lain 

berbeda. Agar perkembangan peserta didik yang cepat tidak 

mengganggu peserta didik yang lambat dan sebaliknya. Maka 

dilakukanlah pengelompokan peserta didik”.
22

 

 

Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa pengelompokan bukan 

dimaksukkan untuk mengotak-kotakkan peserta didik, melainkan justru 

bermaksud membantu mereka agar dapat berkembang seoptimal mungkin 

mungkin. jika maksud pengelompokan demikian malah tidak tercapai, maka 

peserta didik justru tidak perlu dikelompokkan atau digolong-golongkan. 

Dengan adanya pengelompokan peserta didik juga akan mudah dikenali.  
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IQ merupakan potensi dasar manusia dan merupakan faktor genetik, 

dengan IQ ini para pakar pskologi juga memilah-milah manusia ke dalam 

berbagai tingkatan IQ, dan mereka berkeyakinan bahwa semakin tinggi IQ 

seseorang semakin tinggi pula orang itu menunjukkan kemampuannya. 

Menurut penelitian daniel goleman seorang psikolog dari harvard telah 

menunjukkan bahwa manusia memilki suatu jenis potensi dasar lain yakni 

kecerdasan emosional, menurut pendapatnya bahwa IQ akan dapat bekerja 

secara efektif apabila seseorang mampu memfungsikan EQ-nya. IQ hanyalah 

merupakan satu unsur pendukung keberhasilan seseorang, keberhasilan itu 

akan tercapai tergantung kepada kemampuan seseorang itu untuk 

menggabungkan antara IQ dan EQ. Menurut penelitian Danil goleman para 

ahi psikolog bahwa IQ hanya mendukung sekitar 20% faktor-faktor yang 

menentukan keberhasilan, 80% sisanya berasal dari faktor lain termasuk 

kecerdasan emosional.  

“Sedangkan Menurut peneliti Danah Zohar dan Ian Marshall, bahwa 

manusia disamping mempunyai potensi dasar IQ dan EQ juga memilki 

potensi kecerdasan yang ketiga yang disebut kecerdasan spritual. SQ 

adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 

secara efektif, yaitu memfasilitasi suatu dialog antara akal dan emosi, 

EQ semata-mata tidak bisa menjembatani kesenjangan antara emosi-

emosi”.
23

 

 

Potensi bawaan peserta didik sampai menjadi bakat berkaitan dengan 

kecerdasan intlektual (IQ) peserta didik. Tingkat intletualiatas peserta didik 

berbakat biasanya cendrung diatas rata-rata. Namun, peserta didik yang 

intlektualitasnya tinggi tidak selalu menunjukkan peserta didik berbakat. 
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Bakat seni dan olahraga misalnya, keduanya memerlukan strategi, taktik, dan 

logika yang berhubungan dengan kecerdasan, dengan demikian, umumnya 

peserta didik berbakat memang memiliki tingkat intlegensi ditas rata-rata. 

“Bakat dan kecerdasan merupakan dua hal yang berbeda, namun 

saling terkait. Bakat adalah kemampuan yang merupakan sesuatu yang 

melekat (inherent) dalam diri seseorang. Bakat peserta didik dibawa 

sejak lahir dan terkait dengan struktur otaknya. Secara genetik struktur 

otak telah terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsinya otak sangat 

ditentukan oleh peserta didik berintekrasi dengan lingkungannya. 

Biasanya kemampuan itu dikaitkan dengan intlegensi atau kecerdasan, 

dimana kecerdasan atau intlegensi merupakan modal awal untuk bakat 

tertentu”.
24

 “Peserta didik berbakat adalah peserta yang mampu 

mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai kemampuan-

kemampuan yang unggul. Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi 

kemampuan intlektual umum (kecerdasan atau intlegensi), kemampuan 

akademis, kemampuan memimpin, kemampuan dalam satu bidang 

seni, serta kemampuan psikomotor”.
25

 

 

“Aktive learning (belajar aktif) merupakan suatu pendekatan dalam 

pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif 

menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar mandiri merupakan 

tujuan akhir pembelajaran aktif. Kegiatan pembelajaran mesti 

dirancang dengan baik agar bermakna bagi peserta didik. Siswa dalam 

menggunakan pembelajaran aktif dapat menggunakan sumber daya di 

luar pengajar seperti perpustakaan, situs/web, wawancara atau fokus 

group untuk memperoleh informasi. Mereka dapat menunjukkan 

menganalisis, sintesis dan mengavaluasi melalui persentasi, eksprimen, 

simulasi, praktikum, pengajaran kepada kawan sejawat, proyek studi 

independen, permaianan peran atau dokumentasi tertulis”.
26

 

 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif sering kali 

mengorganisasikan pekerjaannya, informasi riset, diskusi dan menjelaskan 

gagasan, mengamati demo atau fenomena, menyelesaiakn masalah dan 

memformulasikan pertanyaan yang dimilikinya. Belajar aktif merupakan 
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strategi belajar yang diartikan sebagai proses belajar mengajar yang 

menggunakan metode yang menitikberatkan kepada kepada keaktifan siswa 

dan melibatkan berbagai potensi siswa, baik yang bersifat fisik, mental, 

emosionl, spritual dan intlektual untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

optimal.  

Dari penjelasan diatas kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran belajar aktif adalah suatu cara atau strategi belajar mengajar 

menuntut keaktifan dan partisipasi peserta didik secara optimal mungkin 

sehingga peserta didik mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan 

efisien dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

1. Prinsip-prinsip pembelajaran aktif 

Prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif merupakan tingkah laku 

yang mendasar bagi siswa yang selalu tampak dalam menggambarkan 

keterlibatannya dalam proses belajar mengajar baik keterlibatan mental, 

intlektual maupun emosional, yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan 

sebagai keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan fisik. 

Namun dalam pembelajaran strategi aktif, seorang guru harus mampu 

membuat pelajaran yang diajarkan itu menantaang dan merangsang daya 

cipta siswa untuk menemukan serta mengesankan bagi siswa. Untuk itu 

seorang guru harus memperhatikan prinsip dalam pendekatan belajar aktif. 

Adapun prinsip-prinsip penerapan belajar aktif sebagai berikut. 

a. Prinsip Motivasi 

b. Prinsip latar atau konteks 
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c. Prinsip keterarahan pada titik pusat atau fokus tertentu 

d. Prinsip hubungan sosial atau sosialisasi 

e. Prinsip belajar sambil bekerja 

f. Prinsip perbedaan perorangan atau individualisasi 

g. Prinsip menemukan 

h. Prinsip pemecahan masalah 

2. Komponen-komponen dan pendukung belajar aktif  

Salah satu karakteristik dari pembelajaran yang mengunakan 

metode belajar aktif adalah adanya keaktifan siswa dan guru, sehingga 

tercipta suasana belajar aktif tidak lepas dari beberapa komponen-

komponen yang mendukugnya. Menurut sukandi (2003), komponen-

komponen metode belajar aktif dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut. 

a. Pengalaman 

Menurut sukandi (2003) pengalaman langsung akan 

mengaktifkan lebih banyak indra dari pada hanya melalui 

mendengarkan. Namun zuharini (1993) berpendapat bahwa 

mendapatkan suatu pengalaman adalah dengan mempelajari, 

mengalami dan melakukan sendiri. Melalui membaca lebih mengusai 

materi pelajaran yang mereka pelajari dari pada hanya menjelaskan 

penjelasan guru. 
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b. Interaksi 

Belajar akan terjadi dan akan meningkat kualiatasnya bila 

berlangsung dalam suasana diskusi dengan orang lain, berdiskusi, 

saling bertanya dan mempertanyakan dan saling menjelaskan. Anak 

perlu berbicara secara bebas dan tidak terbayang dengan rasa takut 

sekalipun dengan pernyatan yang menuntut alasan atau argument. 

Argumen dapat membantu mengoreksi pendapat asalkan didasarkan 

pada bukti.  

c. Komunikasi 

Komunikasi dalam proses belajar mengajar secara aktif sangat 

penting. Menurut sukandi (2003), pengungkapan pikiran dan perasaan, 

baik secara tulisan maupun lisan, merupakan kebutuhan setiap individu 

dalam mengungkapkan dirinya mencapai kepuasan. 

d. Refleksi 

Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain 

dan mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali 

gagasannya, kemudian melakukan perbaikan sehinngga melakukan 

gagasan yang lebih mantap. Refleksi dapat terjadi akibat adanya 

intraksi dam komunikasi. Umpan balik dari guru atau siswa lain 

terhadap hasil kerja seorang siswa yang berupa pernyataan yang 

menantang ( membuat siswa brfikir) dapat merupakan pemicu bagi 

siswa untuk melakukan refleksi tentang apa yang sedang dipikrkan 

atau di pelajari. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis benar-benar belum pernah 

diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh skrpsi Aji tahun (2011) yang meneliti 

mengenai “Manajemen Madrasah Unggul (Studi kasus program unggulan 

akselarasi di MTs Amanatul Ummah surabaya)”. Skripsi ini membahas 

tentang manajemen madrasah unggul program unggulan akselarasi di MTs 

Amanatul Ummah surabaya. Dalam paparannya menguraikan bahwa 

manajemen di MTs Amanatul Ummah baik dari pelaksanaan hingga 

evaluasi sudah cukup baik. Skripsi karya aji ini berbeda dengan rencana 

peneliti yakni peneliti berencana membahas tentang model pembelajaran 

kelas unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-shofa Pekanbaru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Dwi Sarmi Satria dengan judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Kelas Unggulan dengan Metode 

Simple Additive Weighting (Studi kasus  di SMAN 1 Pekanbaru”. Skripsi 

ini membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa 

Kelas Unggulan dengan Metode Simple Additive Weighting (Studi kasus  

di SMAN 1 Pekanbaru, di dalam paparannya menguraikan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Kelas Unggulan dengan Metode 

Simple Additive Weighting (Studi kasus  di SMAN 1 Pekanbaru sudah 
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dilaksanakan dengan baik. Skripsi karya  Dwi Sarmi Satria ini berbeda 

dengan rencana peneliti yakni peneliti berencana membahas tentang Model 

pembelajaran kelas unggulan di sekolah Menengah Pertama As-Shofa 

Pekanbaru.27 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang diguakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

memakai fokus penelitian tentang Model Pembelajaran kelas Unggulan di 

Sekolah Menengah Pertama As-shofa Pekanbaru. Dimana dalam menentukan 

indikator disesuaikan dengan yang dibutuhkan pada model pembelajaran 

kelas unggulan. Adapun indikator Model Pembelajaran 

1. Guru mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran 

2. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran  

3. Guru mempersiapkan materi pembelajaran  

4. Guru mempersiapkan strategi belajar 

5. Guru mengantisipasi terhadap hal-hal yang terjadi di luar perhitungan 

model pembelajaran 

6. Guru mengalokasikan waktu yang diperlukan untuk menyelesaiakan 

setiap kegiatan belajar 

7. Guru mengfungsikan model pembelajaran sebagai alat komunikasi yang 

penting 

                                                             
27

 Dwi Sarmi Satria, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Baru Kelas Unggulan 

dengan Metode Simple Additive Weighting Studi Kasus SMAN 1 Pekanbaru”, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011 
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8. Guru menghubungkan dengan materi pembelajaran yang telah berlalu 

9. Guru menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari 

10. Guru menjelaskan materi dengan bahasa yang benar 

11. Guru memberikan waktu kepada siswanya untuk memberikan gagasan  

12. Guru sangat antusias ketika proses belajar mengajar berlangsung 

13. Guru mempunyai sikap terbuka kepada siswanya baik di dalam maupun 

di luar kelas 

14. Guru memberikan motivasi dan penguatan 

15. Guru mempersilahkan siswanya untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran 

16. Guru mengaitkan materi dengan pembelajaran yang akan datang 

Adapun Indikator Siswa Kelas Unggulan 

1. Siswa mudah memahami materi pelajaran yang sedang berlangsung 

2. siswa belajar dengan guru yang ahli dalam bidang dalam profesinya secara 

langsung. 

3. Sisiwa berkomunikasi dengan guru dengan secara baik 

4. Siswa sangat antusias tehadap materi yang sedang belangsung 

5. Siswa cepat paham dengan mengunakan metode yang diajarkan guru. 

6. Siswa  cepat mengingat pelajaran yang telah berlalu 

7. Siswa kelas unggulan sangat percaya diri ketika mengemukakan gagasan 

8. Siswa sangat mudah dibimbing serta diarahkan 

9. Siswa kelas unggulan sudah sempurna ketika menyimpulkan dari isi 

materi pembelajaran  
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BAB III 

METODE PENENLITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penilitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

2019/2020. Adapun lokasi penelitiannya akan dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru. Beralamat Jl. Tuanku Tambusai / Jl. 

As-Shofa kecamatan payung sekaki kota pekanbaru. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas unggulan di Sekolah 

menengah pertama Pekanbaru. Sedangkan objeknya ialah Model 

Pembelajaran Kelas Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa 

Pekanbaru. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang menjadi kuatitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
28

 

Adapun populasi penelitian ini adalah guru dan semua siswa kelas 

unggulan di sekolah Menengah Pertama As-Shofa pekanbaru yang 

berjumlah 25 orang. 

 

                                                             
28

 Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

237.  
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2. Sampel 

Apabila subjek yang digunakan kurang dari 100 maka lebih 

diambil semuanya, namun jika subjeknya besar maka dapat diambil 10%-

15% atau 20%-25% bahkan bisa lebih.
29

 Mengingat jumlah populasi 

kurang dari 100 yakni hanya 25 orang, maka penelitian ini penulis 

mengambil semua populasi atau di sebut dengan sampel jenuh.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik diantaranya adalah : 

1. Angket 

Teknik angket penulis mengajukan pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang Pelaksanaan model 

pembelajaran kelas Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa 

Pekanbaru. Adapun responden dari  angket ini adalah Siswa Kelas 

Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru yang 

berjumlah 25 0rang.  

2. Wawancara 

“Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara kualitatif atau yang juga dikenal sebagai wawancara 

mendalam. Berbeda dengan wawancara formal yang biasanya sangat 

terstruktur dan relatif terbatas dan tertutup dan wawancara bertujuan 

                                                             
29

 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.70. 
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menggali fokus penelitian secara mendalam karena itu dilakukan secara 

berkelanjutan”.
30

 

Teknik ini penulis gunakan untuk melakukan wawancara langsung 

terhadap pelaksana yakni guru kelas unggulan yang bejumlah 12 orang 

guna untuk mendapatkan informasi tentang faktor pendukung dan faktor 

penghambat pelaksanaan Model pembelajaran Kelas Unggulan di Sekolah 

Menengah Pertama Pekanbaru. 

3. Observasi 

Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
31

 Sementara itu Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar 

mengemukakan dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian 

pendidikan edisi kedua menyebutkan observasi ialah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
32

  

Teknik ini penulis gunakan untuk melakukan pengamatan 

langsung terhadap pelaksanaan Model pembelajaran Kelas Unggulan di 

Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengambilan data yang telah diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
33

 Dokumentasi yang dikumpulkan yaitu sejarah 

                                                             
30

 Nusa putra, Metode Penelitian kualitatif pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 225. 
31

 Nana syaodih sukmadinata, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 220.   
32

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Pendidkan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), h. 52.  
33

 Ibid,h. 69. 
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berdirinya sekolah, data kepala sekolah, data berupa profil guru di kelas 

Unggulan, data siswa kelas unggulan dan lainnya yang berkenaan dengan 

sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Semua data yang terkumpul melalui hasil penelitian, penelitian dengan 

menggunakan metode statistik dalam bentuk menghitung frekuensi dan 

persentase dari semua jawaban pada seiap pernyataan, menngunakan rumus 

persentase yang dikemukakan oleh Nana Sudjana sebagai berikut: 

    F 

    Rumus           P =            X 100% 

    N 

 Keterangan : 

 P  = Nilai persentase responden  

 F = Frekuensi nilai Jawaban responden 

 N = Jumlah responden yang dijadikan  sampel 

 100 = Bilangan Tetap.
34

 

Data yang telah dipersentasikan kemudian interpretasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut: 

0%-20% : Tidak baik 

21%-40% : Kurang Baik 

41%-60% : Cukup Baik 

61%-80% : Baik 

81%-100%: Sangat Baik.
35

  

                                                             
34

 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 2007), h. 43.  
35

 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, ( Bandung: Alfabeta 2011, h. 15.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Model Pembelajaran kelas Unggulan di Sekolah Menengah Pertama As-

Shofa Pekanbaru Sangat Baik  karena diperoleh  hasil penelitian 88.43% 

yang mana berada antara 80-100. 

2. Ada delapan faktor pendukung dalam pelaksanaan model pembelajaran 

kelas unggulan diantaranya adalah faktor siswa yang masuk di kelas 

unggulan di seleksi secara ketat, faktor Ketersediaan sarana dan prasarana 

yang menunjang sudah dipersiapkan, faktor Kemampuan daya serap siswa, 

faktor keingin tauhan guru dan siswa sangat kuat, faktor partisipasi siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung, faktor lingkungan belajar yang 

kondusif, faktor tenaga pendidikan yang unggul serta ahli dalam 

profesinya, faktor keperayaan diri siswa saat mengemukakan gagasan atau 

ide.  

Dan ada empat faktor penghambat diantaranya faktor ketidak disiplinan 

siswa, faktor secara fisik terkadang siswa mengalami kelelahan dalam 

mengikuti kelas unggulan karena jumlah jam belajar yang panjang shingga 

akan berdampak kepada konsentrasi siswa terganggu, kurang fokus, bosan, 

dan jenuh, faktor berkaitan dengan reward dikalangan guru kelas unggulan 

belum merasakan secara nyata bentuk penghargaan dari sekolah terhadap 
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tugas yang mereka laksanakan, faktor guru yang mengajar belum seluruhnya 

memberikan layanan sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran-saran yang dapat peneliti 

sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Guru khususnya di Sekolah Menengah Pertama As-Shofa Pekanbaru 

diharapakan mempertahankan dan lebih meningkatkan model 

Pembelajaran kelas Unggulan ke tahun-tahun berikutnya. 

2. Bagi siswa dan siswi di kelas unggulan Umumnya diharapkan lebih giat 

belajar lagi dan Mempertahankan Prestai-prestasi yang telah di raih 

semenjak menduduki kelas unggulan agar sebagai model dan contoh bagi 

kelas lain. 
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